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Abstract 

Teaching Indonesian Language for Foreign Speakers (BIPA) is developing rapidly. The number of BIPA enthusiasts grows in Europe, Australia, and Asia. A cooperative program with foreign partners which is very likely developed is transfer-credit program. UNY already cooperates with GDUFS in the activity, but improvement is still needed to maintain and advance the program. The aim of the pilot research is to examine a few things related to the needs of students, the analysis of BIPA learning module on the credit transfer program, and the possibility of developing cooperative research. The final goal is to strengthen cooperation with GDUFS as the partner in the field of research for the common good. This research used descriptive qualitative research. The result indicates that GDUFS students need dominant materials to improve speaking skills. Other materials such as listening, reading, vocabulary, grammar, and literature are also required. The integration of context and character of Indonesia also needs to be inserted in order to make them understand the culture and people of Indonesia. Therefore, there are opportunities for developing curriculum and BIPA modules for this program by integrating the context and character of Indonesia into it so that it will maximize the knowledge of Indonesia that will be acquired by GDUFS.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) saat ini sedang berkembang pesat. Akhir-akhir ini pembelajar BIPA kian meningkat. Mereka tidak hanya berasal dari benua di luar Asia, bahkan di kawasan Asia peminat BIPA kian lama kian bertambah. Munculnya isu bahwa bahasa Indonesia/Melayu akan menjadi bahasa komunikasi resmi ASEAN – setelah bahasa Inggris - menjadi salah satu pemicu hal tersebut.  Selain itu, peningkatan jumlah penutur bahasa Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: demografi Asia Tenggara yang mayoritas berbahasa Indonesia/Melayu, perkembangan kajian orientalisme di lembaga-lembaga akademisi Eropa, Asia, Australia, dan Amerika, serta posisi geoekonomi Indonesia yang strategis di Asia Tenggara. 

Pembelajaran BIPA di Indonesia bukanlah hal baru.  Hal ini sudah berlangsung lama. Sampai saat ini tercatat 219 Perguruan Tinggi/Lembaga di 40 negara yang telah menyelenggarakan program ini meski dengan nama yang  berbeda-beda (http://kain.depdiknas.org/news.php?id+5). Beberapa perguruan tinggi di China menyelenggarakan pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu perguruan tinggi penyelenggara Indonesian Studies di China adalah Guangdong University for Foreign Studies (GDUFS).

GDUFS merupakan sebuah perguruan tinggi di kota Guangzhou yang cukup besar dan terkenal. Jurusan Indonesian Studies Centre berada di bawah naungan Faculty of Eastern Languages and Culture. Jurusan ini sudah cukup mapan dan memiliki peminat tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan oleh dosen-dosen yang berasal dari China. Beberapa kali guest lecture dari Indonesia mengajar juga di kampus GDUFS. Berdasarkan hasil dokumentasi studi dan pengalaman para mahasiswa GDUFS yang ke UNY, dapat diketahui bahwa kemampuan mahasiswanya bagus. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di GDUFS sudah baik. Pun demikian, keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak variabel, di antaranya adalah bahan ajar.

Bahan ajar menjadi sangat penting karena mahasiswa GDUFS ini mempelajari bahasa yang sangat jauh berbeda dengan bahasa mereka. Demikian juga dengan budaya penuturnya. Tentunya hal ini akan menjadi satu “paket” dalam pembelajarannya. Pembelajaran BIPA memiliki target bahwa pembelajar harus mampu berkomunikasi atau berbahasa secara wajar. Tentunya hal ini memiliki makna bahwa konteks budaya menjadi bagian dari pembelajaran bahasa yang bersangkutan. Belajar bahasa tidak dapat dipisahkan dari belajar budaya. Dengan demikian, dalam bahan ajar yang digunakan juga harus mengandung unsur konteks budaya.

Di GDUFS terdapat beberapa bahan ajar, berupa buku  yang dibuat oleh dosennya. Dosen yang bersangkutan adalah orang China. Dengan demikian, kajian akan internalisasi konteks dan karakter Indonesia yang ada dalam bahan ajar akan menarik untuk dilakukan. Hal ini mengandung masalah seperti bagaimana wujud internalisasi konteks dan karakter Indonesia dalam bahan ajar yang ada. Hal tersebut sangat penting karena akan membekali mahasiswa tentang Indonesia secara lebih kompleks. Tentu saja, bahan ajar juga harus memperhatikan aspek kebutuhan pembelajarnya. Di samping juga penutur asing harus diberikan sistem pembelajaran yang sebisa mungkin sederhana, dengan limit kata yang sesuai dengan target pemerolehan kata agar tidak terjadi tekanan pada saat proses pemerolehan kata  baru. Kata baru dalam hal ini harus memenuhi prinsip frequency, range, availability, dan familiarity (Wilkins, 1979). Dalam hal ini, bahasa Indonesia adalah bahasa kedua.
Pada semester 4 (empat) mahasiswa GDUFS akan tinggal di Indonesia. Mereka akan merasakan belajar bahasa Indonesia di Indonesia. Mereka akan berada di Indonesia, tepatnya di UNY, dalam program Credit Tranfer. Jika bekal konteks dan karakter Indonesia tidak cukup baik, akan sangat mungkin mereka akan cenderung mengalami shock culture. Di GDUFS ada kuliah budaya Indonesia, tetapi integrasi bahasa dan budaya akan lebih baik diberikan pada mereka. 
TUJUAN PENELITIAN 

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk merintis kegiatan kolaborasi penelitian bersama antara peneliti dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan Guangdong University of Foreign Studies (GDUFS), China. Secara khusus, berdasar latar belakang yang ada, kegiatan ini bertujuan untuk melakukan penjajagan penelitian untuk  mengidentifikasi dan mendeskripsikan kebutuhan mahasiswa GDUFS akan aspek bahasa dan budaya Indonesia dalam bahan ajar yang mereka gunakan, mendeskripsikan perwujudan internalisasi konteks dan karakter Indonesia yang terdapat dalam bahan ajar yang ada, dan mendeskripsikan aspek kemungkinan pengembangan bahan ajar berbasis konteks dan karakter Indonesia pada bahan ajar yang digunakan dalam pengajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa GDUFS, baik pengajaran di China maupun di Indonesia.
METODE PENELITIAN
Kegiatan ini dilakukan secara mekanis dalam beberapa tahapan. Penyusunan proposal kegiatan dilaksanakan bersama antara peneliti dari UNY dan peneliti dari GDUFS. Pilot research ini  terdiri atas beberapa tahap yaitu tahap studi kebutuhan mahasiswa, tahap kaji analisis bahan ajar bahasa Indonesia bagi mahasiswa GDUFS, dan tahap penyusunan proposal penelitian kolaborasi dan pembuatan LoA (Letter of Agreement). Dalam tahap pertama teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket terkait kebutuhan mereka belajar bahasa Indonesia dan korelasinya dengan bahan ajar yang tersedia.  Sementara pada tahap kedua, pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca – catat – analisis. Teknik analisis datanya menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Setelah mendapatkan hasil dari langkah pertama dan kedua, peneliti akan mendapat gambaran jelas terkait penelitian bersama. Dalam tahap ini, peneliti dari UNY dan GDUFS membicarakan draft secara intensif. Pembicaraan draft berangkat dari penggalian masalah, kesepakatan judul penelitian, tujuan penelitian, metode yang akan digunakan dalam penelitian, proses alur penelitian, wujud hasil akhir atau target hasil penelitian, hingga ancangan jadwal dan pembiayaan dari kedua belah pihak. Hasil kesepakatan memunculkan proposal penelitian terkait hal yang dibicarakan yang diperkuat dengan LoA (Letter of Agreement).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasar angket dan wawancara dengan mahasiswa GDUFS terkait kebutuhan materi belajar bahasa Indonesia, kami memeperoleh gambaran hasil sebagai berikut.


Gambar 1. Diagram Pie Kebutuhan Materi Mahasiswa GDUFS

Gambar di atas menunjukkan bahwa materi yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa adalah untuk keterampilan berbicara, selanjutnya secara berturutan menyimak, membaca, kosakata, tata bahasa, dan menulis. Kemampuan pemerolehan bahasa mahasiswa Tiongkok ini sudah cukup bagus secara tulis, tetapi secara lisan (baik reseptif dan produktif) masih perlu peningkatan. Oleh karena itulah, berbicara dan menyimak menjadi bagian teratas dalam kebutuhan belajar mereka, khususnya selama di Indonesia. Sementara hasil angket terkait refleksi modul yang sudah ada di UNY dan digunakan mahasiswa terlihat dalam table berikut.

Tabel 1.  Refleksi Modul BIPA UNY Tingkat Lanjut

	No.
	Aspek Kajian
	Porsi dalam Modul (%)
	Penilian
	Keterangan

	1
	Menyimak
	15
	Baik 
	Perlunya media audio yang menyertai modul

	2
	Berbicara
	15
	Baik
	Perlu yang aplikatif sehingga di kelas dapat banyak bicara

	3
	Membaca
	20
	Baik
	Beberapa bacaan masih sulit

	4
	Menulis
	10
	Baik
	Untuk jenis menulis ilmiah kurang jelas

	5
	Kosakata
	10
	Sangat Baik
	-

	6
	Tata Bahasa
	20
	Kurang Baik
	Kurang latihan, terlalu teori

	7
	Sastra Indonesia
	10
	Baik
	-


Mencermati hasil refleksi tersebut menunjukkan bahwa perlunya perbaikan terhadap modul pembelajaran sebagai bahan ajar mahasiswa GDUFS yang sedang belajar di UNY. Kami juga mencermati modul mereka di GDUFS dan mempunyai beberapa masukan terkait itu.  Berikut tampilan buku Modul dari GDUFS.
Analisis Kebutuhan Mahasiswa GDUFS dalam Belajar BIPA di Indonesia
Mahasiswa transfer kredit merupakan mahasiswa yang belajar di universitas berbeda dengan mengambil mata kuliah yang sesuai dan nilainya dikonversikan dalam nilai di universitas asalnya. UNY menerima satu peluang kegiatan ini dengan GDUFS dan sudah berlangsung 2 kali dalam kurun 2 tahun. Namun demikian, peningkatan kualitas kiranya menjadi suatu hal yang mutlak untuk dilakukan agar kesinambungan kegiatan dapat dipertahankan.

Salah satu upaya perbaikan kondisi adalah dengan mencermati kebutuhan siswa sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal. Kebutuhan mendasar dalam pembelajaran BIPA adalah bahan ajarnya. Oleh karena itu, kegiatan mengkaji kebutuhan siswa akan tujuan belajar menjadi bagian yang harus dilakukan. Mahasiswa GDUFS ini telah mendapat pembelajaran bahasa Indonesia di Guangzhou selama 2 tahun. Pengetahuan bahasa Indonesia mereka sudah bagus dan memadai. Hanya saja ketika ke Indonesia nampak sekali bahwa pengetahuan bahasa saja tidak cukup tanpa ditunjang keterampilan berbahasa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa secara pengetahuan mahasiswa GDUFS telah mengerti dan menguasai bahasa, namun dalam praktik keterampilan berbahasa mereka belum bagus, khususnya saat pertama kali datang ke Indonesia. Hal ini memnguatkan hasil wawancara dan angket yang menunjukkan bahwa bagian belajar bahasa yang sanagat dibutuhkan adalah berbicara dan menyimak. Hal ini guna membekali mahasiswa sampai tahap mahir berbahasa Indonesia. 

Pengetahuan akan sastra dan budaya juga baru diperoleh secara mendasar bersumber buku bacaan saja sehingga pembekalan budaya secara langsung “mengalami” akan menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi mahasiswa. Selama ini mereka sangat menyukai akan pembelajaran budaya yang ada, namun demikian sinkronisasi dengan kebutuhan hasil belajar bahasa yang akan mereka kuasai harus dicermati kembali.  Para mahasiswa merasa buku modul belajar BIPA di UNY cukup bagus, tapi ada beberapa bagian yang harus direvisi. Integrasi budaya dan karakter Indonesia sudah kuat terdapat dalam modul tersebut dibandingkan modul yang ada di GDUFS, tetapi mereka membutuhkan banyak latihan juga yang hal itu belum tersedia dalam modul tersebut. 

Analisis Wujud Integrasi Konteks dan Karakter Indonesia dalam Modul Bahan Ajar BIPA GDUFS

Pengiriman mahasiswa GDUFS untuk tinggal dan belajar di Indonesia dilakukan untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman komunikasi dan mengenal Indonesia secara langsung. Hal ini perlu diimbangi dengan bekal yang diperolehnya selama di Guangzhou. Buku atau modul bahan ajar utama yang diberikan di kampus GDUFS terdiri atas: 

a. Buku Bahasa Indonesia Kuliah Intensif Tingkat Dasar (1)

b. Buku Bahasa Indonesia Kuliah Intensif Tingkat Dasar (2)

c. Buku Bahasa Indonesia Kuliah Intensif Tingkat Dasar (3)

d. Buku Pelajaran Percakapan Bahasa Indonesia

Buku-buku tersebut dianalisis guna melihat integrasi konteks dan karakter Indonesia. Adapun kaji analisis yang dilakukan mencakup materi, pengembangan kosakata, organisasi tulisan, penggunaan bahasa, mekanik, dan penguatan. 
Berdasar kajian yang dilakukan dalam buku tersebut di atas, dapat dijumpai beberapa hasil analisis berikut.

a. Pada modul tidak disebutkan tujuan apa yang ingin dicapai dari masing-masing bab/pelajaran serta tidak pula secara eksplisit ditunjukkan indikator yang ingin dicapai. Modul hanya langsung menampilkan bacaan, daftar kosakata, tatabahasa, penjelasan istilah dan tatabahasa, serta latihan-latihan.
b. Materi dikembangkan sesuai dengan pengetahuan pembelajar karena terkait dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tentang “belanja” (pelajaran 1 buku jilid 2), “cara belajar” (pelajaran 11 buku jilid 2), “tertangkap basah nyontek” (bacaan 2 buku jilid 3), dan lain-lain.
c. Beberapa pilihan kata dalam materi terlalu sulit untuk level kosakata pembelajar, misalnya saja kata ”bertimbun-timbun” pada bacaaan bertema belanja. Kata tersebut jarang juga digunakan oleh masyarakat Indonesia. Juga misalnya dalam kalimat ”Kecuali manis rasanya dan murah harganya, dapat pula menghilangkan dahaga”. Pilihan kata dahaga untuk level pembelajar menengah pemula lebih cocok dengan kata ”haus” karena kata itu yang lebih umum dipakai.
d. Dalam bacaan yang digunakan, ada beberapa ungkapan yang kurang sesuai dengan aspek tatabaha bahasa Indonesia, misalnya saja pada bacaan 1 buku jilid 2, ”Kantong itu penuh padat”. Dalam tatabahasa, kalimat ini secara lebih efektif dapat dinyatakan dengan ”kantong itu penuh”, tidak perlu kata ’padat’ karena penggunaannya kurang sesuai dengan konteks. Lalu, yang disayangkan lagi adalah penggunaan terjemahan langsung bahasa Indonesia-bahasa China pada bagian materi tatabahasa. Berikut ini contoh satu bagian tatabahasa. 
一．单句(kalimat tunggal)   
由一个主语（或并列主语）和一个谓语（或并列谓语）构成的句子叫单句。　如：
Dia baik hati dan suka membantu kami. 他心地好，又肯帮我们。
Li Li dan Ma Li sama-sama mahasiswa jurusan bahasa Indonesia. 李丽和马丽都是印尼语专业的学生。
Mereka sudah menjawab pertanyaan. 他们已回答问题。
Makanan dan pakaian sangat kita perlukan. 我们很需要食物和衣服。
  单句按其作用和用途，可分为陈述句、疑问句、命令句和感叹句。
１．陈述句　　　用于述说一件事情的句子叫陈述句。如：
 Tas itu dibeli oleh Ma Li. 马丽买了那个包。
 Kita juga memerlukan tempat tinggal atau rumah. 咱们也需要住处或家。
 Pesawat terbang itu sudah tidak kelihatan. 那架飞机看不见了。
 Saya suka bernyanyi dan berdansa. 我喜欢唱歌跳舞。
２．疑问句　　　用于提出问题的句子叫疑问句。如：
 Apa ini? 这是什么？ 
 Bagaimana Li Li? 李丽怎样？
 Siapa belum datang? 谁还没到？
 Kapan pamanmu berangkat? 你叔叔啥时出发？
 Anda tinggal di lantai berapa? 您住哪层？
 Mau ke mana? 要去哪？
 Mengapa kalian tidak bicara? 你们为啥不说话？
 Kalian tidak suka belajar bahasa Indonesia? 你们不喜欢学印尼语吗？
e. Dalam pembelajaran bahasa kedua, bahasa asli pembelajar yang dalam hal ini bahasa China penggunaannya hendaknya seminimal mungkin. Hal ini berguna untuk memotivasi pembelajar agar tercipta kondisi yang nyata seolah-olah menjadi orang Indonesia. Bahasa China sebaiknya hanya digunakan untuk menjelaskan hal-hal khusus, perkecualian, atau konteks budaya yang memang tidak mungkin dijelaskan dengan bahasa Indonesia dengan asumsi terlalu kompleks dan sulit untuk dipahami.
f. Sebenarnya materi-materi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajar karena memuat aktivitas dan kebutuhan sehari-hari, dan juga beberapa memuat uraian tempat dan budaya Indonesia. Namun sayangnya, hal ini tidak didukung dengan unsur visualisasi misalnya gambar atau foto. Sama sekali tidak ada satupun foto atau gambar sehingga hanya penuh dengan tulisan. Hal ini bisa membuat pembelajar mudah bosan.
g. Latihan yang diberikan sangat banyak dan bagus, namun tampak lebih menekankan pada kemampuan menghapal daripada memahami dan mengelaborasi pengetahuan. Misalnya saja pada latihan menjodohkan dan mengisi kalimat rumpang. Juga pada latihan keterampilan berbahasa misalnya dalam berbicara dan menyimak kurang diberikan stimulus yang mengativasi pembelajar. Berikut contoh kutipan bagian latihan berbicara dan menyimak

h. Latihan percakapan（口语练习）
a. Dialog: tentang tingkah laku dua bersaudara-- Amin dan Idris.
b. Dialog: tentang masalah menyontek dalam ujian.
c. Monolog: uraikan pandanganmu mengenai masalah menyontek.
d. Monolog: siapkan suatu cerita rakyat.  

Latihan menyimak（听力练习）
i. Dikte（听写）
ii. Pilihlah yang benar sesuai dengan apa yang Anda dengar!（按录音选择正确答案）
1. mengembalikan burung ke dalam kurungan, mengembalikan burung ke dalam gunungan, mengembalikan bunung ke dalam kurungan

2. sungai yang mengaril deras, sungai yang mengalir deras, sungai yang mengalil deras

3. menangkap belarang, menganggap belarang, menangkap belalang

4. kembang-kempis, kembang-gempis, kempang-kembis

5. sebagai perbendaharaan omongannya, sebagai perbentahalaan omongannya, sebagai perbendaan omongannya

6. tergeletak dan tergantungan, tergeletak dan bergantungan, bergeletak dan bergantungan

7. jambu ayam dan burung kakaktua, jambu ayam dan burung kakatua, jambul ayam dan burung kakatua

8. tiga lusin kepiting, tiga lusih kepiting, tiga lusin kepitin

9. daun lompon dan singkong, daun lompong dan singkung, daun lompong dan singkong

10. merusak keseimbangan lingkungan, merusak kesembangan lingkungan, merusak kesembangan lingkungan 
i. Sebenarnya keempat keterampilan berbahasa sudah masuk dalam penilaian, namun menjadi kurang jelas karena indikator pencapaian tidak disebutkan.
j. Budaya Indonesia secara implisit dan eksplisit masuk dalam materi, hanya kurang integratif. Ada beberapa hal yang khususnya tentang fenomena aktual dalam masyarakat Indonesia yang belum masuk pada materi, mislanya saja pada kebiasaan dan budaya anak muda dengan bahasa gaulnya, komunitas-komunitas dalam masyarakat, akulturasi budaya, gaya berbelanja nyata masyarakat Indonesia, dan lain-lain. Sebaiknya ada bagian tersendiri yang memuat tentang budaya Indonesia khususnya yang familiar dengan kehidupan anak muda (sesuai dengan perkembangan psikologis mahasiswa) dan juga kehidupan riil masyarakat.
k. Pengalaman pribadi pembelajar dapat dimanfaatkan untuk memahami kosakata yang diperkenalkan karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. namun akan lebih bagus dan mudah dipahami jika visualisasi pengalaman pembelajar disajikan misalnya saja, mengenai tipe-tipe tempat belanja seperti pasar, supermarket, dan mall yang pastinya semu pembelajar sudah memiliki pengalaman tentang itu. Ada pula kosakata yang kurang sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman pembelajar. Misalnya, kata “menjinjing” misalnya dapat dilengkapi dengan penjelasan lain dalam membawa koper, tapi tidak untuk menjinjing sayur (pelajaran 1 buku jilid 2).
l. Pengembangan kosakata sangat padat dalam setiap materi. Hal ini menjadikan beberapa mahasiswa mungkin merasa rumit dan terlalu penuh dengan kosakata baru. Apalagi, tidak terdapat unsur visual yang mendukung proses pemahaman ini.
m. Kegiatan pembelajaran terlihat monoton dengan membaca, mempelajari kosakata baru, dan latihan. Jadi penggunaan kosakata cenderung digunakan dalam aktivitas ini. Tidak terlihat banyak aplikasi penggunaan kosakata untuk aktivitas di luar kelas. Hal ini berdampak pada pemahaman materi yang lebih berfokus pada kemampuan menghapal.
n. Beberapa sajian topik berkaitan dengan konteks Indonesia diberikan, misalnya tentang bacaan “nyontek”, “Pulau Bali”, namun kurang megeksplorasi konteks-konteks lain berkaitan dengan tema sosial, politik, dan ekonomi. Misalnya saja, pembelajar pasti membutuhkan pengetahuan mengenai sistem pemerintahan Indonesia, kehidupa masyarakat desa di beberapa daerah, dan lain-lain. Namun dalam modul belum ada eksplorasi tentang hal itu.
o. Ada beberapa materi dan penggunaan kosakata yang mendukung pemahaman etrhadap budaya budaya “sopan santun’, dan sebagainya. Perlu adanya visualisasi untuk mendukung penggunaan kosakata, misalnya saja dengan gambar ronda, arisan, beberapa kesenian tradisional daerah, dan lain-lain.
p. Di setiap bagian/topik tidak ada stimulus atau brainstorming untuk memanfaatkan pengetahuan awal pembelajar. Bagian-bagian materi langsung disajikan dengan teks bacaan. Hal ini menjadi bahan revisi khusus dan rekomendasi untuk mengembangkan materi yang lebih mendayagunakan pengetahuan awal pembelajar.
q. Organisasi materi atau tulisan antara bagian satu dengan yang lain kurang terlihat jelas. Misalnya saja pada bagian materi “sopan santun dan peradaban” langsung disambung dengan topik “danau Toba”. Selayaknya ada satu jembatan penguhubung untuk mereview materi sebelumnya dan masuk materi selanjutnya. Namun begitu, masing-masing bagian diperkaya tidak hanya satu teks, tapi dua teks, misalnya teks “sopan santun dan peradaban” dilanjutkan dengan teks “sapaan ketika bertemu”.
r. Karena tidak dicantumkan tujuan pembelajaran dan indikator yang ingin dicapai, kejelasan ide dalam pengembangan tulisan tampak kurang. Sebaiknya diberikan kejelasan rancangan untuk masing-masing bagian sehingga ide dan tujuan lebih jelas.
s. Organisasi tulisan yang kurang tertata dan kurang terhubung antara satu bagian dengan bagian lain menjadikan proses pemahaman materi tampak terputus-putus sehingga perlu ada revisi organisasi tulisan.
t. Aturan kebahaan disajikan dalam bagian tersendiri mengenai tatabahasa. Penyajiannya sebenarnya sudag integratif dengan topik, misalnya saja dalam materi mengenai sopan santun dikenalkan penggunaan partikel –lah yang memang fungsinya untuk menghaluskan dalam kalimat imperatif. Berikut contoh kutipannya.
小品词-lah     小品词-lah 不仅可以附在单词之后，也可以附在词组之后。如：

    Pergilah sekarang juga! 现在就走吧！
    Kalau ada waktu, datanglah ke rumah saya! 有时间的话来我家吧！
    Demikianlah etiket dari zaman dahulu sampai sekarang. 礼节就是这样传承下来的。
Sopan santun bukanlah suatu yang harus kita hafalkan di luar kepala, melainkan suatu yang harus kita pertimbangkan serta pikirkan dalam-dalam. 礼貌不需要我们死记硬背，而需要我们斟酌、思量。
Sebenarnyalah sopan santun, peradaban serta kebudayaan adalah satu. 
Namun sayangnya, terjemahan diberikan secara langsung tanpa diberi contoh ilustrasi yang jelas dengan menghadirkan konteks Indonesia sehingga terkesan menghapal dan kurang kontekstual. 

u. Bahasa yang digunakan seperti dalam uraian sebelumnya menggunakan beberapa pilihan kata yang tidak familiar atau kurang sesuai. Beberapa teridentifikasi terlalu sulit untuk level pembelajar tersebut. Namun secara umum dapat diterima. Bahasa yang digunakan sangat kompleks. Hal ini bagus untuk mendorong pembelajar aktif dan termotivasi, apalagi untuk berdiskusi masalah untuk lebih memahami konteks dan budaya Indonesia, namun pilihan materi hendaknya disesuaikan.  
v. Tata letak sangat monoton dan terlau penuh dengan tulisan. Hendaknya disajikan gambar/ilustrasi atau unsur ornamen lain untuk lebih dapat menyajikan materi secara jelas dan membuat proses pembelajaran menyenangkan. Perlu inovasi dalam mengembangkan desain grafis materi agar pemahaman materi lebih mudah dengan menghadirkan konteks dan karakter Indonesia.
w. Modul sangat membantu dalam proses pembelajaran dan juga memperkuat konsep baru. banyak sekali materi yang menghadirkan hal baru bagi pembelajar, apalagi memang motivasi pembelajar untuk belajar bahasa Indonesia kuat.
x. Tidak ada rangkuman dalam tiap bab, yang ada hanya penguatan dengan latihan dan juga beberapa catatan penting untuk hal-hal yang khusus. Rangkuman perlu diberikan untuk pengayaan dan juga untuk jembatan memahami materi selanjutnya.
y. Banyak materi dan latihan yang disajikan secara monoton. Aktivitas berbahasa yang cenderung mengarah pada pengembangan kreativitas kurang dikembangkan.
z. Rasa ingin tahu dapat dibangun dari diri pembelajar namun melalui modul dapat juga diberikan dengan menghadirkan beberapa pertanyaan atau aktivitas stiimulus bagi pembelajar. Tampak bahwa dalam modul belum memanfaatkan aktivitas stimulus ini sehingga menjadi bahan rekomendasi penting untuk penelitian selanjutnya.
Berangkat dari kajian itu pula dijumpai bahwa wujud integrasi konteks dan karakter Indonesia dalam bahan ajar BIPA di GDUFS masih terbatas. Kemunculannya Nampak pada nama orang Indonesia (sebagian masih nama China), wilayah dan budayanya, bacaan yang terkait Indonesia, dan beberapa dialog. Sementara beberapa dialog lain masih masih berkarakter China. 

Kemungkinan Pengembangan Bahan Ajar (Modul) BIPA bagi Mahasiswa Transfer Kredit GDUFS di UNY Berbasis Konteks dan Karakter Indonesia

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa, eksplorasi pembelajaran, wawancara, angket, dan diskusi dengan tim mitra di luar negeri (GDUFS) maka muncul kemungkinan pengembangan yang adan dijadikan penelitian di tahun yang akan datang dan mendesak dilakukan. Adapun kemungkinan tersut berkaitan erat dengan kondisi program transfer kredit yang ada di UNY sekarang yang berhubungan dengan mahasiswa GDUFS. 

Kemungkinan pertama, adanya pengembangan kurikulum. UNY perlu menata kurikulum mahasiswa GDUFS selama mereka berkuliah di UNY. Kurikulum sudah ada, tetapi perlu mendapat pencermatan kembali dan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dan visi misi GDUFS menyelenggarakan kegiatan ini.

Sementara itu, pengembangan bahan ajar kiranya mutlak harus dilakukan. Dari pihak GDUFS akan mencermati kembali bahan ajar di sana dan melakukan upaya revisi. Sementara di UNY, modul BIPA lanjut kiranya perlu direvisi juga. Bahkan diupayakan adanya modul khsusus bagi mahasiswa transfer kredit dari GDUFS. 

Perbaikan akan modul ini sangat penting. Dalam konteks pembelajaran bahasa kedua bagi penutur asing, modul memegang peranan yang sangat penting. Modul digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan materi dengan yang harus diterima dan tetap berfokus pada bahasa target (CLT). Dalam pembelajaran bahasa kedua, ada kesulitan berbahasa yang sering menjadi kasus atau masalah. Kesulitan ini terkait dengan akustik, leksikal/sintaksis, dan tipe teks (Bahrani, 2011). Akustik terkait dengan kecepatan bicara, tata  henti/jeda, emosi, penekanan, dan pola ritmis. Leksikal terkait dengan banyaknya redundansi yang sering terjadi. Redundansi dalam hal input dipandang sebagai cara untuk memahami bahasa kedua dengan lebih baik (Chaudron, 1983; Chiang & Dunkel, 1992). Oleh karena itu, integrasi konteks dan karakter dalam modul akan sangat membantu dalam pembelajaran bahasa kedua.
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, mahasiswa GDUFS membutuhkan materi yang dominan ke arah peningkatan keterampilan berbicara. Materi lain seperti menyimak, membaca, kosakata, tata bahasa, dan sastra juga diperlukan. Kedua, berdasar analisis buku ajar yang ada di GDUFS adanya beberapa keterbatasan. Sementara konteks dan karakter Indonesia muncul di buku ajar Bahasa Indonesia GDUFS dalam bentuk bacaan berwawasan Indonesia, dialog, nama Indonesia (pun belum semua), dan lainnya. Namun kiranya hal itu masih belum mencukupi. Adanya integrasi konteks dan karakter Indonesia dalam buku ajar akan membantu mahasiswa lebih siap ketika ke Indonesia dan mengenal Indonesia lebih baik. Demikian juga modul GDUFS di UNY kiranya masih banyak perbaikan sesuai dengan kebutuhan mahasiswanya. Ketiga, mencermati hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan analisis integrasi konteks dan karakter Indonesia ke dalam buku ajar di kedua universitas perlu kiranya  pengembangan kurikulum dan modul BIPA bagi program ini dengan pengintegrasian  konteks dan karakter Indonesia. Hal ini akan memberikan pengetahuan akan Indonesia lebih maksimal pada mahasiswa GDUFS yang belajar bahasa Indonesia. Kegiatan ini lebih baik dilakukan secara kolaboratif antara pengajar BIPA di GDUFS dan UNY karena ini akan menjadikan modul yang bersangkutan lebih kaya dan bermakna. 

SARAN
Penelitian ini memunculkan beberapa saran, yaitu bagi pengajar BIPA dan bagi institusinya.  Para pengajar BIPA di UNY maupun GDUF haruslah menyisipkan karakter dan konteks Indonesia dalam pembelajaran agar mahasiswa lebih memahami masyarakat Indonesia.  Kedua institusi (UNY dan GDUFS) kiranya berkolaborasi secara baik dalam upaya meningkatkan kerjasama di atara keduanya. Dalam hal ini, kerjasama dilakukan dalam hal penelitian dan memberikan waktu serta pemikirannya dalam pegembangan kurikulum dan bahan ajar di kegiatan selanjutnya.
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